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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Upaya  untuk meninkatkan hasila belajar IPS sejarah dengan menguganak 

penerapan metode Problem solving di SMP 5 Tolinggula, adanya masala yang 

jelas untuk di pecakan, mencari data atau keterangan yang dapat digunakan 

untuk memecakan masalah tersebut, pada siklus 1 mengunakan metode 

Problem solving dan cerama, begitu juga selanjutnya pada siklus II 

b. Pada tindakan kelas siklus I siswa mendapatkan hasil belajar yakni dari 31  

siswa kelas VII yang mencapai hasil belajar dengan kategori tuntas berjumlah 

20 orang (64.5%) dan  siswa yng mencapai hasil belajar dengan kategori tidak  

tuntas hanya berjumlah 11 orang (35.5%). 

c. Pada tindakan kelas siklus II terdapat peninkatan dari siklus sebelumya, siswa 

yang mencapai ketuntasan sebesar 28 orang (90.3%) dan siswa yang tidak 

tuntas pada sisklus II ini sebanyak 3 orang( 9.7), jadi pada siklus I dan II 

mengalami peninkatan sebesar ( 25%).  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran berikut: 

a. Agar kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meningktkan 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Tolinggula karena dari hasil penelitian 

terbukti bahwa model pembelajaran  Problem Solving dapat digunakan untuk 

meningkatkan  hasil belajar  dan jumlah siswa yang mendapat nilai dengan 

kategori tuntas. 

b. Sebaiknya guru dapat menguasai berbagai metode pembelajaran problem 

solving serta dapat menggunakan media pembelajaran guna meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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